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RINGKASAN 

 

PT. Allied Indo Coal Jaya (PT. AICJ) merupakan salah satu perusahaan 

tambang batubara bawah tanah (underground mining) dengan jenis perusahaan 

PKP2B yang berlokasi di Sawahlunto. Secara geografis wilayah izin usaha 

penambangan PT. AICJ terletak pada koordinat 100º46’48’’ BT - 100º48’47’’ BT 

dan 0º35’34’’ LS - 0º36’59’’ LS. Pada kegiatan tambang bawah tanah khususnya 

pembuatan lubang maju PT AICJ menggunakan jenis penyangga baja I-beam 

sistem Three piece sets. 

Akibat penggalian suatu lubang bukaan pada massa batuan akan terjadi 

perubahan keseimbangan dari kondisi batuan itu sendiri. Hal ini dicerminkan 

dengan terjadinya ambrukan atap dan perubahan dimensi lubang bukaan sebagai 

akibat adanya perpindahan distribusi tegangan. Untuk menjaga keseimbangan 

tegangan pada massa batuan yang telah digali perlu dilakukan usaha-usaha untuk 

meminimalisir terjadinya ambrukan material dengan melakukan penyanggaan. 

Demi memenuhi kebutuhan akan penyanggaan pada lubang bukaan 

tambang bawah tanah PT. Allied Indo Coal Jaya (PT.AICJ) maka perlu dihitung 

banyaknya jumlah baja I-beam yang diperlukan sesuai dengan kedalaman lubang, 

agar tidak terjadinya kekurangan atau kelebihan penyangga pada saat melakukan 

pemasangan tiang penyanggaan dan tidak adanya lubang bukaan yang belum 

memiliki penyangga. 

Di lubang utama tambang batubara bawah tanah PT. AICJ menggunakan 

penyangga berbahan baja BJ-37 tipe I-beam GI-70 dengan Section (F) 16,2.10ˉ⁴ 
m² Modulus tampang (Wx) 34,7.10

-6
 m², jadi beban maksimal yang diijinkan pada 

penyangga adalah 25,92 ton. Sistem penyanggaan yang diterapkan pada tambang 

batubara bawah tanah PT. AICJ memiliki jarak antar penyangga yang bervariasi 

antara 1,2-1,6 meter dengan jarak rata-rata 1,4 meter. 

Disarankan agar dilakukan pengawasan dan pengecekan secara berkala 

terhadap penyangga, lakukan penguatan pada bagian jarak penyangga yang terlalu 

jauh, sebaiknya lakukan kajian ulang terhadap spesifikasi, kekuatan bahan 

penyangga saat ini dan perhitungan kebutuhan penyangga baja I-beam GI-70. 

Kata Kunci : Penyangga baja I-beam (GI-70), sistem Three Trapecium Sets. 
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ABSTRACT 

 

PT. Allied Indo Coal Jaya (PT. AICJ) is one of underground coal mines 

(underground mining) with PKP2B Company which is located in Sawahlunto. 

Geographically, PT mining permit area is located at coordinates 100º46’48’’ BT - 

100º48’47’’ BT and 0º35’34’’ LS - 0º36’59’’ LS. In underground mining 

activities, especially the manufacture of holes advanced, PT AICJ uses type of 

steel I-beam system Three piece sets.  

The result of digging a hole does not depend on mass rocks but it will 

change the balance of the rock itself. This is reflected by collapsing the roof and 

the changing of the hole dimension which is not caused by having 

displacementation of voltage distribution. To maintain the voltage balance on the 

rocks mass that has been excavated, it is necessary to do the efforts to minimize 

the collapsing of materials by buffering.  

 In order to meet the need for buffering in the main pit underground coal 

mines of PT. Allied Indo Coal Jaya (PT. AICJ) it is necessary to count the number 

of I-beam steel required in accordance with the depth of the hole, to avoid the 

occurrence of deficiency or excess buffer during pole installation buffering and 

the absence of hole openings that do not have a buffer. 

 In the main pit underground coal mines, PT. AICJ uses a buffer steel type 

which is made of BJ-37 type I-beam GI-70 with Section (F) 16,2.10ˉ⁴ m². 

Modulus steel (Wx) 34,7.10-6 m², so the maximum load is allowed on the buffer 

is 25.92 tons. The Buffering system that is applied to the underground coal mines 

of PT. AICJ has variation distance between 1.2-1.6 meters with an average 

distance of 1.4 meters. 

 It is recommended to monitor and check the buffer periodically. To the 

buffering, do strengthening in the longest buffer. You should do a review of the 

specification, the strength of the buffer material currently, and calculation of steel 

buffer I-beam GI-70. 

Key word : Buffer steel I-beam (GI-70), system Three Trapecium Sets. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Proyek 

Pembangunan dan persaingan global khususnya dalam bidang industri 

secara tidak langsung akan meningkatkan kebutuhan bahan bakar. Karena 

terbatasnya jumlah bahan bakar serta harganya yang terus mengalami 

kenaikan memacu kalangan industri untuk mencari alternatif penggunaan 

bahan bakar tersebut, sebagai alternatif yang dinilai ekonomis adalah 

batubara. Batubara merupakan salah satu alternatif yang dapat diandalkan, 

karena potensinya yang sangat besar, dengan biaya produksi yang relatif 

rendah, serta mutunya yang baik. 

Dengan meningkatnya kebutuhan terhadap batubara dimana banyaknya 

perusahaan-perusahaan, pabrik-pabrik yang beralih menggunakan batubara 

sebagai bahan bakar, semakin menggairahkan pengusaha tambang untuk 

menekuni usaha ini. PT. ALLIED INDO COAL JAYA sebagai salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang jasa pertambangan umum dapat dijadikan 

sebagai salah satu tempat untuk dilakukannya praktek pengalaman lapangan 

mahasiswa khususnya jurusan pertambangan.  

Kegiatan Praktek Lapangan Industri (PLI) yang dilaksanakan di PT.AICJ 

merupakan suatu pembekalan  atau kegiatan bagi mahasiswa yang akan 

menyelesaikan program studi D3 Teknik Pertambangan. Praktek lapangan 

industri ini dilakukan untuk memberikan pengalaman kegiatan penambangan 
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serta menerapkan teori-teori dan ilmu pengetahuan yang didapat dibangku 

perkuliahan dengan membandingkan, menganalisa, dan menyimpulkan hasil 

dari semua kegiatan Praktek Lapangan Industri. 

 

B. Tujuan dan Manfaat Proyek 

Adapun tujuan penambangan batubara yang dilakukan oleh PT. Allied 

Indo Coal Jaya adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan penambangan yang effisien. 

2. Membuka lapangan kerja bagi masyarakat daerah Sawahlunto. 

3. Menambah devisa Negara dari hasil penjualan batubara. 

4. Mewujudkan tambang yang berwawasan lingkungan. 

 

Beberapa manfaat yang dapat diharapkan dan diinginkan oleh PT. 

Allied Indo Coal Jaya adalah: 

1. Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar penambangan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

2. Meningkatkan taraf hidup karyawan dan masyarakat sekitar. 

3. Menambah pendapatan dan retribusi daerah. 

4. Mempercepat kemajuan dan pembangunan daerah sekitar penambangan. 
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C. Sistematika Pembahasan 

  Penulisan Proyek Akhir ini terdiri dari empat bab dan disertai dengan 

lampiran-lampiran. Secara garis besar masing-masing bab akan membahas 

beberapa hal sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang proyek, tujuan 

dan manfaat, serta sistemika pembahasan proyek akhir ini.  

BAB II LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi perusahaan, deskripsi 

proyek, proses pelaksanaan proyek, pelaksanaan kegiatan lapangan 

serta temuan menarik. 

BAB III STUDI KASUS 

Bab ini berisi tentang suatu topik masalah yang cukup menarik 

untuk dibahas oleh penulis. Terdiri dari rumusan masalah, landasan 

teori, metodologi pemecahan masalah, pemecahan masalah data, 

analisis data, serta hasil analisis data. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang berisikan 

Kesimpulan dan Saran yang didapatkan dari penulisan Proyek 

Akhir ini. 

  


